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ABSTRAK
Pendahuluan: Non-specific neck pain merupakan nyeri leher yang sering dihubungkan dengan posisi pekerjaan yang
postur atau lehernya tidak dalam keadaan ergonomis. Salah satu faktor yang mempengaruhi non-specific neck pain
adalah durasi bekerja yang menggunakan komputer terlalu lama. Penggunaan komputer dengan frekuensi tinggi dalam
posisi tubuh yang statis akan meningkatkan risiko sakit dan nyeri pada area otot-otot leher serta menimbulkan rasa
ketidaknyamanan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan komputer dengan
risiko terjadinya non-specific neck pain pada pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Denpasar.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik cross sectional. Total sampel dari penelitian ini
sebanyak 55 pegawai dengan teknik penentuan sampel menggunakan metode simple random sampling. Penelitian ini
terdiri dari variabel bebas yaitu durasi penggunaan komputer, serta variabel terikat yaitu non-specific neck pain.
Hasil: Metode analisis data untuk mencari hubungan antara kedua variabel yang digunakan adalah uji chi-square.
Diperoleh hasil analisis p=0,002 (p<0,05) dengan prevalensi yang mengalami non-specific neck pain dan menggunakan
komputer lebih dari 4 jam sebanyak 28 orang (82,3%).
Simpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara non-specific neck pain
dengan durasi penggunaan komputer pada pegawai kantoran.

Kata Kunci: non-specific neck pain, durasi penggunaan komputer, pegawai kantor

PENDAHULUAN

Saat ini banyak pekerja kantor yang memakai komputer sebagai salah satu fasilitas dalam bekerja seperti
melaksanakan kegiatan admistrasi atau pelayanan teknis. Menurut data Survei Penggunaan TIK oleh Kominfo pada
tahun 2017, disebutkan bahwa lokasi penggunaan komputer terbesar ada di rumah 61,29%, kantor 42,08%, sekolah
atau kampus 12,12%, warnet 9,85% dan perpustakaan 1,60%. Disebutkan juga bahwa frekuensi penggunaan komputer
dalam satu hari dalam rentang waktu 1-3 jam sebanyak 35,15% diikuti rentang 3-5 jam 34,22%." Selain memberikan
dampak positif, penggunaan komputer yang terlalu lama juga dapat menimbulkan masalah kesehatan.

Non-specific neck pain adalah nyeri leher pada bagian posterior dan lateral leher pada garis nuchal superior dan
spinous processus thoracis vertebrae pertama yang sering digambarkan sebagai rasa sakit atau ketidaknyamanan di
area tersebut.? Nyeri terprovokasi akibat postur tubuh yang tidak benar dalam jangka panjang atau kebiasaan bergerak
yang tidak sesuai ROM (range of motion) penuh.® Selain itu, non-specific neck pain merupakan nyeri leher yang
diakibatkan proses patologi pada muskuloskeletal tanpa penyebab dan proses penyakit yang diketahui. Nyeri leher tipe
ini biasanya terlokalisir dan sering disebabkan oleh tidak ergonomisnya posisi leher atau postur kerja dalam periode
yang lama.* Studi yang dilakukan oleh Keown (2018) pada pekerja kantor dengan komputer di Las Vegas, menyebutkan
bahwa prevalensi keluhan muskuloskeletal sebesar 67,9% dengan keluhan paling tinggi pada area leher (84,6%) diikuti
dengan punggung atas dan bahu (65,4%).? Selain itu, di Indonesia sendiri studi lain menyebutkan bahwa prevalensi
nyeri leher pada tahun 2018 sebesar 40%.% Situmorang (2020) melakukan penelitian dengan hasil individu yang bekerja
memakai komputer lebih dari 4 jam dalam sehari sebanyak 86,1%.°

Beberapa gejala yang dapat ditemukan pada individu dengan non-specific neck pain antara lain, adanya
keterbatasan gerak di area leher, terasa sakit dan kaku, otot-otot leher terasa sakit dan keras apabila disentuh, serta
nyeri yang dirasakan terkadang menjalar ke kepala, bahu, hingga lengan.2 Menurut Jonsson (2018), terdapat beberapa
pemeriksaan yang dapat dilakukan untuk menegakkan diagnosa non-specific neck pain salah satunya dengan
melakukan palpasi. Palpasi dapat dilakukan pada area otot-otot leher dan bahu dengan mencari trigger point yang
terletak pada taut band untuk menemukan titik tender atau titik yang hipersensitif terhadap tekanan. Beberapa acuan
yang dapat digunakan acuan sebagai diagnosis dari adanya trigger point yakni adanya nyeri, respon kedutan, dan
meningkatnya gejala keluhan.” Pemeriksaan lainnya yang dapat dilaksanakan yakni dengan melakukan pemeriksaan
fisik gerak dasar (PFGD) berupa gerakan fleksi, ekstensi, lateral fleksi, rotasi secara aktif, pasif, dan isometrik pada
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cervical. Beberapa gabungan dari gerakan yang diberikan merupakan pengaruh dari fleksibilitasnya diskus
intervertebral, bentuk dan kemiringan articular processus dari facet joint, serta adanya kelemahan pada ligamen dari
capsule joint dimana hasil positif jika dirasakan nyeri atau pasien kesulitan dalam melakukan gerakan.?

Munculnya non-specific neck pain terjadi akibat aktivitas yang intensif dan beban yang berlebihan seperti
pekerjaan yang mengharuskan duduk dalam jangka yang lama, serta aktivitas yang dilakukan dalam posisi dan
lingkungan kerja tidak ergonomis. Bekerja dalam posisi duduk akan menimbulkan beban yang statis dan kontinu pada
otot leher, terutama jika lingkungan tempat kerja tidak sesuai dengan ergonomi pekerja.* Pembebanan statis pada otot
leher juga akan menyebabkan ketegangan biomekanik seperti peningkatan tonus otot dimana jika berlangsung terus
menerus dalam jangka panjang akan menimbulkan nyeri leher.® Jam kerja juga merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi non-specific neck pain, dimana disebutkan empat hingga lima jam penggunaan komputer tiap harinya
akan meningkatkan risiko mengalami nyeri leher.”® Selama menggunakan komputer, posisi kepala dan leher
dipengaruhi oleh ketinggian dan sudut monitor dimana secara reflek postur kepala para pekerja akan tergeser ke depan
sebesar 10° dibandingkan dengan posisi duduk tegak.' Selain itu, posisi kerja duduk lama akan berujung pada
kelelahan dan tegangnya otot-otot leher. Hal ini dapat disebabkan tidak adanya relaksasi atau istirahat yang
mengakibatkan otot-otot tersebut berkontraksi secara terus menerus. Kontraksi otot yang berkepanjangan akan memicu
terjadinya iskemia, hipoksia, dan akumulasi sisa sisa zat metabolisme yang berujung kurangnya nutrisi dan oksigen
pada jaringan. Ujung-ujung saraf tepi C akan terstimulasi untuk melepaskan substansi P dimana hal tersebut akan
mengakibatkan pembebasan zat nosiseptif seperti bradikinin, prostaglandin, dan histamin sehingga dapat menimbulkan
sensasi nyeri."?

Penggunaan komputer dengan frekuensi atau periode waktu yang lama dengan posisi tubuh yang statis akan
meningkatkan risiko nyeri serta ketidaknyamanan pada area otot leher. Durasi penggunaan komputer, frekuensi
istirahat, bagaimana cara menjangkau mouse, metode penggunaan keyboard, posisi monitor yang terlalu rendah, serta
terlalu mencondongkan badan ke arah monitor merupakan beberapa kesalahan di tempat kerja yang mempengaruhi
perkembangan non-specific neck pain. Hal ini akan berujung pada kelelahan fisik yang dimana dapat mempengaruhi
waktu kerja, terganggunya produktivitas kerja sehingga akan menurunkan kualitas hidup para pekerja kantor.51
Sehingga tujuan dari studi penelitian ini, yaitu untuk mengetahui dan membuktikan hubungan durasi penggunaan
komputer dengan risiko terjadinya non-specific neck pain pada pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Denpasar
dengan mengontrol variabel perancu seperti indeks massa tubuh, usia, dan aktivitas fisik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni observasional analitik cross sectional dengan teknik simple
random sampling. Penelitian dilaksanakan selama 2 minggu pada bulan Desember 2022 di Kantor Kementrian Agama
Kota Denpasar dan telah mendapatkan ijin dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana/Rumah Sakit Umum Sanglah dengan nomor: 3062/UN14.2.2.VI1.14/LT/2022. Pada penelitian ini terdapat 78
populasi terjangkau yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dari 137 total populasi. Lalu, dari 78 subjek tersebut
akan dipilih secara acak berdasarkan metode simple random sampling menjadi 55 subjek dimana sampel sudah
memenuhi kriteria inklusi yaitu usia 25-50 tahun, indeks massa tubuh (IMT) normal, aktivitas fisik tinggi, sudah bekerja
minimal 2 tahun, dan menggunakan komputer saat bekerja dimana kategori usia, IMT, dan jenis kelamin termasuk ke
dalam variabel yang akan dikontrol. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adanya riwayat kecelakaan atau cedera pada
leher sebelum dilakukannya penelitian.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah durasi penggunaan komputer yang diukur menggunakan Kuisioner
yang sudah disiapkan sedangkan variabel terikatnya merupakan non-specific neck pain dengan melakukan assesmen
fisioterapi oleh fisioterapis yang sedang bertugas. Penelitian diawali dengan menjelaskan manfaat, tujuan, dan
pengisian informed consent dilanjuti dengan pengukuran IMT, usia, dan aktivitas fisik dimana untuk kategori aktivitas
fisik pengukuran dilakukan dengan kuisioner GPPAQ (General Practice Physical Activity Questionnaire). Pengukuran
berat badan dilakukan dengan menggunakan timbangan, sedangkan tinggi badan diukur dengan staturemeter.
Wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai durasi menggunakan komputer dalam sehari serta
adanya riwayat trauma atau cedera pada leher. Setelah ditemukan populasi yang memenuhi kriteria inklusi, selanjutnya
peneliti memilih sampel secara acak sebanyak 55 pegawai menggunakan program Microsoft Excel agar lebih praktis
dan cepat serta peluang terjadinya bias kecil. Selanjutnya, sampel yang sudah terpilih melakukan pemeriksaan non-
specific neck pain dengan fisioterapis yang sedang bertugas. Pemeriksaan dilaksanakan mulai dari wawancara
mengenai informasi diri pasien, ada tidaknya keluhan, dan riwayat cedera leher. Fisioterapis lalu melakukan flat
palpation dan pincer palpation untuk menemukan titik tender atau sensitif terhadap tekanan. Lalu, subjek melakukan
gerakan fleksi, ekstensi, lateral fleksi, dan rotasi secara aktif, pasif, dan isometrik. Subjek dikategorikan mengalami non-
specific neck pain jika ditemukan tautband dan merasakan nyeri tekan saat dilakukan palpasi, serta adanya
keterbatasan dan nyeri gerak saat melakukan PFGD.

Saat penelitian berlangsung peneliti menggunakan single blinding dimana penjelasan tujuan, mekanisme dan
pengambilan data dilakukan oleh rekan-rekan tim peneliti sehingga peluang terjadinya bias kecil. Hasil data yang telah
terkumpul lalu didata dengan analisis univariat untuk mengetahui karakteristik sampel dan analisis bivariat untuk melihat
hubungan durasi penggunaan komputer dengan risiko terjadinya non-specific neck pain pada pegawai kantor
menggunakan uji chi-square.
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HASIL
Karakteristik responden dari penelitian ini dilihat dari jenis kelamin, usia, IMT, aktivitas fisik, durasi penggunaan
komputer, dan kejadian non-specific neck pain. Berikut gambaran karakteristik pada sampel penelitian.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian
Frekuensi Persentase

Variabel (n) (%) Rerata + SD
Jenis Kelamin
Perempuan 35 63,6
Laki-laki 20 36,4
Usia (tahun)
26 — 30 17 30,9
31-35 12 21,8
36 — 40 14 254  Z2E
41 -45 7 12,7 ’
46 — 49 5 0,9
Indeks Massa Tubuh
Underweight 5 9,1
Normal 50 90,9
Aktivitas Fisik
Moderat
Aktif 48 87,3
Aktif 7 12,7
Durasi Kerja
Kt_Jrang dari 18 327
4 jam
!_eblh dari 4 37 67.3
jam
Non-Specific Neck Pain
lya
Tidak 34 61,8

21 38,2

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa total sampel pada penelitian ini sebanyak 55 pegawai yang terdiri dari
20 pegawai (36,4%) jenis kelamin laki-laki serta 35 pegawai perempuan (63,6%). Usia sampel penelitian sesuai dengan
kriteria inklusi, yaitu minimal 25 tahun dan maksimal 50 tahun. Sampel yang memiliki IMT normal baik pada jenis kelamin
laki-laki dan perempuan, sebanyak 50 pegawai (90,9%) dan IMT underweight sebanyak 5 pegawai (9,1%). Hasil
pengukuran aktivitas fisik dengan kuisioner GPPAQ sebanyak 48 orang (87,3%) memiliki aktivitas fisik moderat aktif
dan 7 orang (12,7%) memiliki aktivitas fisik aktif. Terdapat 18 orang (32,7%) bekerja menggunakan komputer kurang
dari 4 jam dalam sehari dan 37 orang (67,3%) menggunakan komputer dengan durasi lebih dari 4 jam. Tabel diatas
juga menunjukan bahwa terdapat 34 pegawai kantor (61,8%) yang mengalami non-specific neck pain dan 21 pegawai
(38,2%) yang tidak.

Untuk mengetahui hubungan antara durasi penggunaan komputer dengan risiko terjadinya non-specific neck pain
sebagai variabel bebas, peneliti menggunaka uji hipotesis chi-square. Berikut analisis dari hasil uji chi-square.

Tabel 2. Analisis Hubungan Durasi Penggunaan Komputer dengan Non-Specific Neck Pain

Durasi Non-Specific Neck Pain -

Kerja lya Tidak Total Nilai p
Kurang dari 6 12 18

4 jam 17,70% 57,20% 32,80% 0002
Lebih dari 4 28 9 37 ’

jam 82,30% 42,80% 67,20%

Total 34 21 55

100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 2 terdapat 34 sampel dari 55 sampel yang mengalami kejadian non-specific neck pain dimana
28 sampel diantaranya bekerja menggunakan komputer lebih dari 4 jam dalam sehari dan 6 sampel kurang 4 jam.
Sedangkan 21 sampel tidak memiliki non-specific neck pain yang 12 sampel diantaranya menggunakan komputer
kurang dari 4 jam dan 9 sampel menggunakan komputer lebih dari 4 jam dalam sehari. Berdasarkan hasil uji analisis
chi-square didapatkan hasil p=0,002 atau p<0,05, yang artinya terdapat hubungan yang positif antara durasi
penggunaan komputer dengan risiko terjadinya non-specific neck pain pada pegawai kantor.

DISKUSI
Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 dimana untuk menyaring sampel yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi dengan melakukan pengukuran IMT dan mengisi kuisioner GPPAQ. Sampel pada penelitian ini
merupakan pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Denpasar yang menggunakan komputer selama bekerja setiap
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harinya. Dari total 137 total pegawai terdapat 78 sampel yang memenuhi kriteria inklusi untuk dipilih secara random
menjadi 55 sampel. Berdasarkan penelitian yang telah terlaksana, didapatkan hasil bahwa dari 55 sampel,
mayoritasnya adalah jenis kelamin perempuan, yakni sebanyak 35 sampel (63,6%) dibandingkan dengan laki-laki yang
hanya sebanyak 20 sampel (36,4%). Jumlah sampel dengan jenis kelamin perempuan didapatkan lebih banyak karena
mayoritas pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Denpasar adalah perempuan. Usia sampel pada penelitian ini
didapatkan mayoritas usia 28 tahun (10,9%) dengan rata-rata usia seluruh sampel baik jenis kelamin laki-laki maupun
perempuan adalah 35,22 + 6,630. Peneltian ini didukung dari penelitian Sihawong yang mendapatkan rata-rata usia
sampel pada kedua jenis kelamin yaitu 35,7 + 8,3.13

Pada penelitian ini sampel lebih banyak termasuk dalam IMT kategori normal, yakni sebanyak 50 orang (90,9%).
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Weerakon yang menggunakan sampel dengan IMT normal dan menggunakan
komputer juga berisiko nyeri leher.* Kategori aktivitas fisik diukur dengan kuisioner GPPAQ, mayoritas sampel
penelitian termasuk dalam kategori moderat aktif sebanyak 48 orang (87,3%). Belum banyak studi yang meneliti
hubungan non-specific neck pain dengan aktifitas fisik secara spesifik, akan tetapi terdapat penelitian yang dilakukan
oleh Micheletti di Denmark, menyebutkan aktivitas fisik seperti berjalan kaki, bersepeda, dan berkebun sebanyak 5
jam/minggu berhubungan dalam risiko pengurangan terjadinya non-specific neck pain dengan intensitas yang tidak
terlalu jelas disampaikan.®

Hubungan Durasi Penggunaan Komputer dengan Risiko Terjadinya Non-Specific Neck Pain

Berdasarkan hasil analisis hubungan durasi penggunaan komputer dengan risiko terjadinya non-specific neck
pain yang ditunjukan pada Tabel 2., didapatkan hasil bahwa signifikansi atau nilai p sebesar 0,002 (p<0,05). Dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas, yaitu durasi penggunaan komputer dengan
variabel terikatnya, yaitu non-specific neck pain. Hal ini sejalan dengan studi yang pada karyawan PT. Angkasa Pura
oleh Rahman mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri leher dengan hasil yang signifikan
dimana didapatkan p = 0,008 pada variabel durasi menggunakan komputer.'® Berdasarkan hasil penelitian mengenai
kemunculan non-specific neck pain pada pegawai kantor, ditemukan bahwa dari 55 sampel terdapat 34 sampel
mengalami non-specific neck pain dengan durasi menggunakan komputer lebih dari 4 jam sebanyak 28 sampel (82,3%)
dan kurang dari 4 jam sebanyak 6 sampel (17,7%). Banyaknya pegawai yang mengalami non-specific neck pain
dikarenakan saat melakukan pekerjaan dalam posisi duduk, struktur vertebra cervical pegawai bekerja sebagai
penerima tekanan awal agar kepala tetap terjaga dalam posisi tegak. Posisi komputer yang tidak sejajar dengan mata
dan penempatan mouse yang terlalu rendah juga menjadi salah satu faktor risiko non-specific neck pain."”

Pada studi yang dilakukan Kaliniene dengan topik yang sama, yaitu tentang durasi bekerja menggunakan
komputer selama 4 jam dalam sehari pada 513 pegawai kantor mendapatkan hubungan yang signifikan dengan nilai
p<0,05."8 Postur bekerja dengan komputer menggunakan posisi sedikit menunduk yang akan memunculkan kontraksi
pada otot-otot leher. Kontraksi tersebut bertujuan untuk menopang tubuh terutama pada kepala agar tidak terjatuh ke
depan dan tetap dalam posisi tegak.'®'® Para pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Denpasar sebagian besar
bekerja menggunakan komputer lebih dari 4 jam dalam satu hari. Menurut studi yang meneliti beberapa faktor risiko
yang berhubungan terhadap nyeri leher pada pegawai kantor, disebutkan bahwa durasi dalam menggunakan komputer
salah satunya.'” Jam kerja yang dihabiskan dalam posisi duduk akan meningkatkan risiko terjadinya disabilitas pada
leher dua kali lebih besar dibandingkan dengan pekerja yang duduk dalam jangka waktu yang sebentar. Posisi kerja
duduk lama akan berujung pada kelelahan dan tegangnya otot-otot leher akibat terjadinya peningkatan tekanan
mekanik. Tekanan mekanik terjadi dikarenakan otot berkontraksi secara isometrik dalam keadaan statis sehingga
mengakibatkan gangguan keseimbangan pada otot area leher untuk mempertahankan posisi yang berujung memicu
non-specific neck pain. Hal ini disebabkan tidak adanya relaksasi atau istirahat yang mengakibatkan otot-otot tersebut
berkontraksi secara terus menerus.®'" Maka dari itu, posisi kerja saat menggunakan komputer dapat menjadi potensi
perbaikan yang dapat diteliti lebih dalam pada penelitian selanjutnya.

Secara biomekanik, fleksi leher secara lama akan menghasilkan peningkatan kerusakan pada area otot dan
tendon leher yang vaskularisasinya buruk melalui proses inflamasi. Proses nyeri diinisiasi oleh beban yang lama pada
otot dimana menyebabkan proliferasi mikrotubulus berujung pada peningkatan reactive oxygen species (ROS).2° Hal
ini mengakibatkan peluang terbukanya reseptor ryanodine meningkat dimana terjadi kontraksi dan deformasi jaringan
mikrotubulus sehingga produksi ROS menjadi lebih banyak. Kontraksi ini akan membatasi aliran darah yang
mengakibatkan iskemia atau hipoksia lokal dimana mengakibatkan nyeri otot sebagai respon inflamasi. Nyeri
disebabkan dari aktivasi nosiseptor seperti penurunan pH (asic-sensing ion channel), peningkatan ROS, aktivasi
transient receptor potential subfamily 1 (TRPV1) dan substansi P.'?2° Nosiseptor merespon rangsangan yang
berpotensi merusak jaringan yang dapat diartikan sebagai pengirim nyeri. Terlepas dari mekanisme nyeri, aktivitas otot
yang berkepanjangan mengakibatkan kelelahan otot sebagai terbentuknya gangguan muskuloskeletal non-specific
neck pain.'®!

Terdapat beberapa kelemahan pada penelitian ini seperti tidak mengontrol faktor-faktor internal yang
mempengaruhi non-specific neck pain yaitu jenis kelamin dan postur tubuh saat menggunakan komputer. Selain faktor
internal, terdapat faktor eksternal yang belum diteliti lebih lanjut yakni desain stasiun kerja pegawai. Hal ini dapat
mempengaruhi risiko terjadinya non-specific neck pain dikarenakan berbeda untuk masing-masing pegawai. Bagi
peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini sebagai dasar penelitian atau ingin mengambil topik yang sama diharapkan
dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel lainnya seperti postur tubuh saat menggunakan
komputer untuk memperkuat hasil penelitian. Selain itu, dapat dilakukan edukasi mengenai posisi duduk atau desain
stasiun kerja yang ergonomis dan melakukan peregangan setiap 15 menit sebagai bentuk langkah pencegahan.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengontrol dan memperhitungkan faktor-faktor internal yang mempengaruhi
non-specific neck pain, seperti jenis kelamin dan postur tubuh saat menggunakan komputer, dengan mengumpulkan
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data yang lebih komprehensif. Selain itu, perlu juga memperluas penelitian dengan memperhatikan faktor eksternal,
seperti desain stasiun kerja pegawai, yang dapat mempengaruhi risiko terjadinya non-specific neck pain.
Mengumpulkan data tentang desain stasiun kerja yang berbeda dan menganalisis pengaruhnya terhadap keluhan nyeri
leher dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang faktor-faktor lingkungan yang berkontribusi terhadap masalah
tersebut. Dengan melibatkan lebih banyak variabel dalam penelitian, hasilnya akan menjadi lebih holistik dan dapat
memberikan rekomendasi yang lebih spesifik untuk mencegah dan mengurangi non-specific neck pain pada pegawai.

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan terutama dalam konteks kesehatan pekerja kantor, khususnya
mereka yang menggunakan komputer dalam pekerjaan sehari-hari. Temuan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara durasi penggunaan komputer dan risiko terjadinya non-specific neck pain memberikan dasar untuk
pengembangan program kesehatan di tempat kerja. Penyedia layanan kesehatan dan perusahaan dapat
mempertimbangkan strategi pencegahan seperti peningkatan kesadaran akan postur yang benar, desain stasiun kerja
yang ergonomis, serta perluasan aktivitas peregangan dan istirahat selama penggunaan komputer.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi pada literatur ilmiah mengenai faktor-faktor risiko non-
specific neck pain, khususnya yang terkait dengan penggunaan komputer. Hal ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain
untuk melanjutkan penelitian dengan fokus yang lebih mendalam pada pengaruh faktor-faktor lingkungan kerja, postur
tubuh, dan desain stasiun kerja terhadap keluhan nyeri leher.

Meskipun hasil penelitian ini berasal dari sampel pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Denpasar, hasilnya
dapat memiliki aplikabilitas yang lebih luas. Konsep bahwa durasi penggunaan komputer dapat menjadi faktor risiko
non-specific neck pain dapat diterapkan pada berbagai sektor pekerjaan yang melibatkan penggunaan komputer secara
intensif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat diterapkan pada pekerja kantor di berbagai bidang atau sektor industri
yang serupa.

Namun, penting untuk diingat bahwa konteks pekerjaan dan karakteristik individu dapat bervariasi antar sektor
atau industri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan generalisabilitas hasil penelitian, penelitian lanjutan sebaiknya
mencakup variasi yang lebih luas dalam populasi dan mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang mungkin
memengaruhi hubungan antara durasi penggunaan komputer dan non-specific neck pain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan positif antara durasi penggunaan komputer dengan risiko
terjadinya non-specific neck pain pada pegawai kantoran. Penggunaan komputer yang berlebihan dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya masalah nyeri leher yang tidak spesifik pada para pegawai. Hal ini menunjukkan perlunya
kesadaran dan pengelolaan yang tepat terhadap waktu penggunaan komputer dan postur yang benar saat bekerja.
Pengurangan durasi penggunaan komputer, istirahat yang teratur, dan penerapan ergonomi yang baik dalam
pengaturan tempat kerja dapat membantu mengurangi risiko terjadinya non-specific neck pain dan meningkatkan
kesejahteraan karyawan kantor.

UCAPAN TERIMA KASIH ATAU INFORMASI LAINNYA
Terimakasih penulis sampaikan terhadap pihak-pihak terkait yang sudah membantu peneltian ini berjalan dengan
lancar, yakni keluarga, teman-teman, serta para pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Denpasar.
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